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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

Butik Bbelbelel Surabaya adalah pelrusahaan yang belrgelrak dibidang fashion, 

dimana dalam usaha ini melnjual belrbagai fashion untuk kalangan anak-anak, relmaja dan 

delwasa. Butik ini melmproduksi selgala fashion dan model delngan delsain telrbaru, jaminan 

kualitas barang yang baik selhingga melnambah nilai pellanggan. Misi dari pelrusahaan adalah 

untuk melnjadi landasan dalam melnciptakan selbuah butik pakaian yang unik dan telrupdatel 

delngan sellelra masyarakat. Butik ini sellalu melrancang pakaian trelndi telrbaru, nyaman dipakai 

dan melncoba melningkatkan kualitas barang.  

Usaha butik ini pada saat pelndelmi covid – 19 tahun 2020, banyak konvelksi yang 

seldang melncari pelkelrjaan karelna dampak telrselbut. Butik ini melngusahakan melmbelrikan 

pelkelrjaan produksi delngan melnciptakan produk baru baju pelsta yang belrmelrelk “olabellla’. 

Saat pandelmi delngan inovasi dan idel krelatif melnciptakan topi corona delngan ada facelshildnya 

yang belrguna untuk melnghindari virus covid saat belrbicara delngan orang lain. Butik ini 

melrintis usaha onlinel shop delngan melmbuat produk pelrtama kali yaitu topi delwasa. Diluar 

dugaan, produk banyak ordelran dan celpat habis yang sangat diminati olelh konsumeln. Apalagi 

angka covid – 19 selmakin melningkat delngan adanya isu anak kelcil yang kelna, akhirnya 

melncoba produk baru untuk anak-anak. Delngan seliringnya waktu dan belrkat kelgigihannya, 

usaha yang didirikan melnjadi belrkelmbang dan melningkat sampai selkarang. Tidak hanya itu, 

butik ini melnciptakan brand melrelk selndiri selpelrti OUI, Olabella, dan Kana Kelbaya. Untuk 

markelting pelrusahaan melnggunakan sistelm offlinel dan onlinel mellalui markeltplacel yang 

seldang marak digunakan. Pelrusahaan juga melnggunakan meldia promosi elndorsel sellelbgram 

yang selkiranya cocok selbagai imagel branding produk. Delngan cara ini Butik Bbelbelel Surabaya 

akan lelbih mudah dan celpat dikelnal olelh masyarakat. 

Untuk dapat melncapai fungsi selrta tujuan dari Butik Bbelbelel Surabaya, maka 

disusunlah visi dan misi selbagai belrikut : 
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a. Visi Butik Bbebee Surabaya 

“Selnantiasa Belrinovasi Selsuai delngan Pelrkelmbangan Zaman dan Sellalu Melnciptakan 

Produk yang Melngeldelpankan Kualitas Selrta Melmpelrtahankan Harga yang 

Telrjangkau” 

b. Misi Butik Bbebee Surabaya 

1. Belrfokus melnciptakan inovasi produk fashion belrkualitas yang dibutuhkan dan bisa 

dipakai kapan saja dan dimana saja olelh konsumeln. 

2. Melndorong pelningkatan kinelrja karyawan.  

3. Melnawarkan produk fashion yang updatel.  

4. Melmbelrikan pellayanan yang baik kelpada konsumeln. 

5. Melmacu krelativitas idel dan aktivitas dalam melmbuat produk, melmproduksi dan 

pelnjualan. 

4.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Responden 

Relspondeln dalam pelnellitian ini adalah karyawan Butik Bbelbelel Surabaya yang 

belrjumlah 48 orang. Belrikut ini adalah delskripsi melngelnai idelntitas relspondeln pelnellitian 

belrdasarkan hasil pelngolahan kuelsionelr yang telrdiri dari jelnis kellamin, usia, dan tingkat 

Pelndidikan. Untuk melmpelrjellas delskripsi relspondeln yang dimaksud, maka akan disajikan 

tabell melngelnai data relspondeln selpelrti yang dijellaskan belrikut ini : 

a. Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Belrdasarkan data pelnellitian yang dilakukan dari pelnyelbaran kuelsionelr maka 

dipelrolelh data telntang jelnis kellamin relspondeln yang dapat dilihat pada tabell belrikut : 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 20 41,7 % 

Pe lre lmpuan 28 58,3 % 

Jumlah 48 100 

Sumbelr : Data diolah, 2024 
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Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahui data telntang jelnis kellamin relspondeln 

pelnellitian. Relspondeln pelnellitian telrdiri dari laki-laki selbanyak 20 orang delngan pelrselntasel 

41,7 % dan pelrelmpuan belrjumlah 28 orang delngan pelrselntasel 58,3 %. Pelrbeldaan jumlah 

antara relspondeln laki-laki delngan relspondeln pelrelmpuan tidak telrlalu jauh yaitu hanya 8 orang. 

Belrdasarkan data tabell di atas, mayoritas relspondeln adalah pelrelmpuan delngan pelrselntasel 

58,3%. 

b. Deskripsi Usia Responden 

Delskripsi relspondeln belrdasarkan usia disajikan pada tabell belrikut ini : 

Tabel 4.2 Deskripsi Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

≤ 25 tahun 25 52,3 % 

26 – 30 tahun 13 27,2 % 

31 – 35 tahun 5 10,4 % 

36 – 40 tahun 5 10,5 % 

Jumlah 48 100 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Tabell di atas melnunjukkan bahwa sampell relspondeln pelnellitian yang belrusia 

kurang dari atau sama delngan 25 tahun yakni 25 (52,3%), sampell relspondeln pelnellitian 

yang belrusia antara 26 sampai 30 tahun selbanyak 13 orang (27,2%), sampell relspondeln 

pelnellitian yang belrusia antara 31 sampai 35 tahun selbanyak 5 orang (10,4%), dan sampell 

relspondeln pelnellitian yang belrusia 36 sampai 40 tahun selbanyak 5 orang (10,5%). 

c. Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden 

Belrdasarkan data pelnellitian yang dipelrolelh dari pelnyelbaran kuelsionelr maka 

dipelrolelh data telntang tingkat pelndidikan relspondeln yang dapat dilihat pada tabell belrikut 

:  

Tabel 4.3 Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SMA/SMK SElDElRAJAT 40 83,3 % 

D3 2 4,2 % 

S1 6 12,5 % 

Jumlah 48 100 

Sumbelr : Data diolah, 2024 
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Belrdasarkan data pada tabell di atas, melnunjukkan bahwa dari 48 relspondeln pelnellitian 

yang belrpelndidikan SMA/SMK SElDElRAJAT selbanyak 40 orang (83,3%), relspondeln 

yang belrpelndidikan D3 selbanyak 2 orang (4,2%), dan relspondeln yang belrpelndidikan S1 

selbanyak 6 orang (12,5%). 

4.2.2 Distribusi Jawaban Responden 

Seltellah dilakukan pelngumpulan data delngan pelnyelbaran kuelsionelr, tahap 

sellanjutnya dilakukan tabulasi data selcara deltail untuk melnjellaskan hasil jawaban yang tellah 

dibelrikan olelh relspondeln. Hasil jawaban relspondeln akan dibandingkan tingkat melan atau rata-

ratanya dibandingkan katelgori jawaban relspondeln pada tabell selbagai belrikut : 

Tabel 4.4 Tingkat Kategori Jawaban Responden  

Nilai Mean 
Kategori 

Tingkatan Kode 

1,00 hingga 1,80 Sangat Tidak Seltuju STS 

1,81 hingga 2,60 Tidak Seltuju TS 

2,61 hingga 3,40 Cukup Seltuju CS 

3,41 hingga 4,20 Seltuju S 

4,21 hingga 5,00 Sangat Seltuju SS 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Distribusi jawaban relspondeln dapat dikeltahui mellalui melan dan standard delviation 

yang dipelrolelh. Apabila nilai standard delviation melmiliki nilai yang paling kelcil dari melan, 

maka nilai melan telrselbut bisa dinyatakan baik, belrsifat homogeln, dan melrelprelselntasikan 

kelselluruhan data. Pelnjellasan distribusi jawaban relspondeln atas seltiap indikator variabell 

pelnellitian mellalui nilai melan selrta standard delviation disajikan diantaranya : 

A. Deskriptif Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Gaya kelpelmimpinan (X1) adalah satu variabell belbas pada pelnellitian ini yang telrdiri 

dari 11 pelrnyataan delngan hasil delskriptifnya selbagai belrikut : 

Tabel 4.5 Jawaban Responden Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Indikator Pertanyaan/Pernyataan Mean Kategori 

GP1 
Pimpinan saya melmbelri kelbelbasan kelpada karyawan dalam 
melngambil suatu kelputusan 

3.98 Seltuju 

GP2 
Pimpinan saya melmbelri kelbelbasan kelpada karyawan untuk 

melngelrjakan tugas selsuai delngan kelinginan karyawan 
4.04 Seltuju 
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GP3 
Pimpinan saya melnyelrahkan selluruh tugas kelpada karyawan 

tanpa adanya arahan 
3.92 Seltuju 

GP4 
Pimpinan saya melmbelrikan kelyakinan kelpada saya bahwa 

tujuan pelrusahaan akan telrcapai 
4.44 

Sangat 

Seltuju 

GP5 
Pimpinan saya belrseldia melndelngarkan kelsulitan dan kelluhan 

yang saya alami 
4.29 

Sangat 

Seltuju 

GP6 
Pimpinan saya melmbelrikan kelselmpatan kelpada karyawan 

untuk melndiskusikan masalah yang telrkait delngan pelkelrjaan 
4.29 

Sangat 

Seltuju 

GP7 
Pimpinan saya sellalu mellibatkan karyawan dalam pelneltapan 

suatu tujuan 
4.1 Seltuju 

GP8 
Pimpinan saya sellalu melngutamakan kelrjasama dalam usaha 

melncapai tujuan 
4.42 

Sangat 

Seltuju 

GP9 
Pimpinan saya melndorong karyawan untuk belkelrja delngan 

selmangat 
4.44 

Sangat 

Seltuju 

GP10 
Pimpinan saya melndorong karyawan agar belkelrja delngan 

maksimal 
4.25 

Sangat 

Seltuju 

GP11 

Pimpinan saya selring melnelkankan pelntingnya tugas dan 

melminta karyawan mellaksanakan tugas delngan selbaik-

baiknya 

4.19 Seltuju 

Nilai tertinggi variabel Gaya Kepemimpinan 4.44  

Nilai terendah variabel Gaya Kepemimpinan 3.92  

Nilai Mean secara keseluruhan variabel Gaya Kepemimpinan 4.21  

Sumbelr : Data diolah, 2024 

 

Belrdasarkan pada tabell 4.5 dapat dikeltahui dari masing-masing pelrnyataan Gaya 

Kelpelmimpinan melnunjukkan bahwa kelselluruhan relspondeln melnyatakan sangat seltuju pada 

pelrnyataan “Pimpinan saya melmbelrikan kelyakinan kelpada saya bahwa tujuan pelrusahaan 

akan telrcapai” dan “Pimpinan saya melndorong karyawan untuk belkelrja delngan selmangat” 

yang melmiliki nilai rata-rata telrtinggi yaitu selbelsar 4,44. Seldangkan pada pelrnyataan 

“Pimpinan saya melnyelrahkan selluruh tugas kelpada karyawan tanpa adanya arahan” yang 

melmiliki nilai rata-rata telrelndah yaitu 3,92. Nilai kelselluruhan Gaya kelpelmimpinan melmiliki 

rata-rata 4,21. Hal ini melnunjukkan bahwa relspondeln melnyatakan “Sangat Seltuju” selcara 

kelselluruhan pada pelrnyataan Gaya Kelpelmimpinan yang telrmasuk pada intelrval 4,21 hingga 

5,00. 

B. Deskriptif Variabel Kompetensi (X2) 

Kompeltelnsi (X2) adalah satu variabell belbas pada pelnellitian ini yang telrdiri dari 14 

pelrnyataan delngan hasil delskriptifnya selbagai belrikut : 
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Tabel 4.6 Jawaban Responden Variabel Kompetensi (X2) 

Indikator Pertanyaan/Pernyataan Mean Kategori 

K1 Saya melmiliki pelngeltahuan dalam melngelrjakan suatu pelkelrjaan  4.08 Seltuju 

K2 
Saya melngelrjakan tugas selsuai delngan standar yang tellah 

ditelntukan 
4.08 Seltuju 

K3 Saya dapat melmatuhi aturan-aturan yang ada di Instansi 4.27 
Sangat 

Seltuju 

K4 Saya dapat melngellola tugas delngan baik 4.25 
Sangat 

Seltuju 

K5 Saya mampu belrpikir delngan baik dalam mellaksanakan tugas 4.38 
Sangat 

Seltuju 

K6 
Saya melmiliki tingkat kompeltelnsi yang tinggi dan belrusaha 
untuk melngikuti pelrkelmbangan yang ada 

4.13 Seltuju 

K7 
Saya mampu melmilih dan mellihat masalah dari sudut pandang 

yang belrbelda. 
3.85 Seltuju 

K8 Saya mampu melmbelrikan masukan atau naselhat delngan baik 4.33 
Sangat 

Seltuju 

K9 Saya melmbelrikan rasa nyaman delngan selsama relkan kelrja  4.25 
Sangat 

Seltuju 

K10 
Saya dapat melngelmbangkan kelahlian yang dimiliki olelh relkan 

kelrja 
4.17 Seltuju 

K11 Saya dapat belkelrja sama delngan relkan kelrja 4.33 
Sangat 

Seltuju 

K12 Saya dapat melnyelsuaikan diri delngan lingkungan kelrja 4.10 Seltuju 

K13 Saya mudah belrgaul dalam lingkungan kelrja 4.00 Seltuju 

K14 Saya melmiliki gagasan dari hasil pelmikiran selndiri 4.33 
Sangat 

Seltuju 

Nilai tertinggi variabel Kompetensi 4.38  

Nilai terendah variabel Kompetensi 3.85  

Nilai Mean secara keseluruhan variabel Kompetensi 4.18  

Sumbelr : Data diolah, 2024 

 

Belrdasarkan pada tabell 4.6 dapat dikeltahui dari masing-masing pelrnyataan 

Kompeltelnsi melnunjukkan bahwa kelselluruhan relspondeln melnyatakan sangat seltuju pada 

pelrnyataan “Saya mampu belrpikir delngan baik dalam mellaksanakan tugas” yang melmiliki 

nilai rata-rata telrtinggi yaitu selbelsar 4,38. Seldangkan pada pelrnyataan “Saya mampu melmilih 

dan mellihat masalah dari sudut pandang yang belrbelda delngan orang lain” yang melmiliki nilai 

rata-rata telrelndah yaitu 3,85. Nilai kelselluruhan Kompeltelnsi melmiliki rata-rata 4,18. Hal ini 

melnunjukkan bahwa relspondeln melnyatakan “Seltuju” selcara kelselluruhan pada pelrnyataan 

Kompeltelnsi yang telrmasuk pada intelrval 3,41 hingga 4,20. 
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C. Deskriptif Variabel Motivasi (Z) 

Motivasi (Z) adalah satu variabell meldiasi pada pelnellitian ini yang telrdiri dari 7 

pelrnyataan delngan hasil delskriptifnya selbagai belrikut : 

Tabel 4.7 Jawaban Responden Variabel Motivasi  (Z) 

Indikator Pertanyaan/Pernyataan Mean Kategori 

M1 
Saya melrasa telrdorong olelh pelncapaian pribadi dalam 

pelkelrjaan 
4.04 Seltuju 

M2 
Saya telrmotivasi delngan pelmbelrian pelnghargaan atau 
pelngakuan dari pimpinan 

4.04 Seltuju 

M3 
Saya melrasa telrdorong dalam melngelmbangkan karir 

dipelrusahaan 
4.23 

Sangat 

Seltuju 

M4 
Saya telrdorong melndapatkan dukungan kolaborasi dan tim di 

lingkungan kelrja 
4.19 Seltuju 

M5 
Saya telrdorong untuk melnjadi partnelr yang baik bagi relkan 

kelrja 
4.10 Seltuju 

M6 
Saya belrusaha melmpelngaruhi relkan kelrja dalam banyak hal 

agar tujuan saya telrcapai 
3.65 Seltuju 

M7 
Saya melmiliki kelinginan untuk dapat belrtanggungjawab 

telrhadap orang lain 
4.13 Seltuju 

Nilai tertinggi variabel Motivasi 4.23  

Nilai terendah variabel Motivasi 3.65  

Nilai Mean secara keseluruhan variabel Motivasi 4.05  

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Belrdasarkan pada tabell 4.7 dapat dikeltahui dari masing-masing pelrnyataan Motivasi 

melnunjukkan bahwa kelselluruhan relspondeln melnyatakan sangat seltuju pada pelrnyataan “Saya 

melrasa telrdorong dalam melngelmbangkan karir dipelrusahaan” yang melmiliki nilai rata-rata 

telrtinggi yaitu selbelsar 4,23. Seldangkan pada pelrnyataan “Saya belrusaha melmpelngaruhi relkan 

kelrja dalam banyak hal agar tujuan saya telrcapai” yang melmiliki nilai rata-rata telrelndah yaitu 

3,65. Nilai kelselluruhan Motivasi melmiliki rata-rata 4,05. Hal ini melnunjukkan bahwa 

relspondeln melnyatakan “Seltuju” selcara kelselluruhan pada pelrnyataan Motivasi yang telrmasuk 

pada intelrval 3,41 hingga 4,20. 

D. Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y)  

Kinelrja Karyawan (Y) adalah satu variabell telrikat pada pelnellitian ini yang telrdiri dari 

8 pelrnyataan delngan hasil delskriptifnya selbagai belrikut : 
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Tabel 4.8 Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan  (Y) 

Indikator Pertanyaan/Pernyataan Mean Kategori 

KK1 Saya dapat melngelrjakan pelkelrjaan delngan elfelktif dan elfisieln 4.19 Seltuju 

KK2 
Saya mampu dan melmahami tugas-tugas rutin yang saya 

kelrjakan seltiap harinya di Instansi 
4.19 Seltuju 

KK3 Kuantitas kelrja saya sellalu melningkat 4.33 
Sangat 

Seltuju 

KK4 
Saya melnyellelsaikan kualitas pelkelrjaan delngan baik selsuai 

pelrintah pimpinan 
4.31 

Sangat 

Seltuju 

KK5 
Saya tidak pelrnah mellakukan kelsalahan saat melngelrjakan 

tugas yang dibelrikan  
4.27 

Sangat 

Seltuju 

KK6 
Saya belrinisatif melncari cara-cara telrbaik untuk 

melningkatkan kualitas kelrja 
4.33 

Sangat 

Seltuju 

KK7 
Saya melngelrjakan suatu pelkelrjaan delngan celkatan dan tidak 

melnunda-nunda 
4.19 Seltuju 

KK8 
Elfisielnsi waktu saya dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan 

mellelbihi rata-rata karyawan lain 
3.94 Seltuju 

Nilai tertinggi variabel Kinerja Karyawan 4.33  

Nilai terendah variabel Kinerja Karyawan 3.94  

Nilai Mean secara keseluruhan variabel Kinerja Karyawan 4.22  

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Belrdasarkan pada tabell 4.8 dapat dikeltahui dari masing-masing pelrnyataan Kinelrja 

Karyawan melnunjukkan bahwa kelselluruhan relspondeln melnyatakan sangat seltuju pada 

pelrnyataan “Saya belrinisatif melncari cara-cara telrbaik untuk melningkatkan kualitas kelrja” 

yang melmiliki nilai rata-rata telrtinggi yaitu selbelsar 4,33. Seldangkan pada pelrnyataan 

“E lfisielnsi waktu saya dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan mellelbihi rata-rata karyawan lain” yang 

melmiliki nilai rata-rata telrelndah yaitu 3,94. Nilai kelselluruhan Kinelrja Karyawan melmiliki 

rata-rata 4,22. Hal ini melnunjukkan bahwa relspondeln melnyatakan “Sangat Seltuju” selcara 

kelselluruhan pada pelrnyataan Kinelrja Karyawan yang telrmasuk pada intelrval 4,21 hingga 5,00. 

 

4.3 Hasil Penelitian (Perhitungan dan Pengolahan Data) 

4.3.1 Analisis Model  

Pelnellitian ini melnggunakan modell Partial Lelast Squarels (PLS) delngan 

pelrsamaan Structural Elquation Modelling (SElM) delngan dibantu pelrangkat lunak SmartPLS 

velrsi 3.2.9. Pelmodellan pelrsamaan structural yang selring diselbut Partial Squarels-Structural 

Elquation Modelling (PLS-SElM) delngan Smart PLS Velrsi 3.2.9 digunakan untuk 

melnganalisis data dan jalur pelmodellan delngan variabell lateln. Melnurut (Ghozali I. dan Latan 
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H., 2020) analisis PLS-SE lM biasanya telrdiri dari dua sub bab modell yaitu modell pelngukuran 

yang diselbut outelr modell  dan modell structural atau biasa diselbut innelr modell. 

4.3.2 Outer Model ( Model Pengukuran )  

Analisis outelr modell melnggambarkan bagaimana hubungan seltiap blok 

indikator delngan variabell latelnnya. Outelr modell digunakan untuk melnguji validitas konstruk 

dan relliabilitas instrumelnt pelnellitian melngukur apa yang selharusnya diukur konsisteln alat 

ukur dalam melngukur konselp atau konsistelnsi relspondeln dalam melnjawab pelrtanyaan 

kuelsionelr atau instrumelnt pelnellitian, (Ghozali I. dan Latan H., 2020).  Modell pelngukuran atau 

outelr modell belrikut ini didapat delngan melnjalankan PLS Algorithm dalam SmartPLS velrsi 

3.2.9. Adapun caranya adalah Calculate → PLS Algorithm ditunjukkan pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Outer Model 

 

Gambar di atas melnunjukkan output analisis data yang dilakukan delngan aplikasi SmartPLS 

velrsi 3.2.9, dimana data yang di input kelmudian dianalisis delngan algoritma pelrhitungan. 

Analisis outelr modell dalam pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan uji validitas dan uji 

relliabilitas. Uji validitas dapat dilihat dalam dua hal yaitu validitas konvelrgeln dan validitas 

diskriminan, seldangkan uji relliabilitas dilihat mellalui compositel relliability. Belrikut dibawah 

ini melnjellaskan melngelnai hasil output analisis outelr modell delngan melnggunakan apikasi 

SmartPLS velrsi 3.2.9 
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A. Uji Validitas Konvergen  

Validitas konvelrgeln belrtujuan untuk melnunjukan validitas seltiap hubungan antara 

indikator variabell lateln harus melnunjukkan korellasi yang tinggi. Uji validitas kovelrgeln dapat 

dilakukan delngan mellihat nilai outelr loading atau loading factor dan dapat juga dilakukan 

delngan mellihat nilai Avelragel variancel Elxtracteld ( AVEl )   

a. Loading Factor atau Outer Loading 

Indikator dinyatakan melmelnuhi kritelria valid jika nilai loading factor diatas 0,7. 

Namun dalam studi kelnaikan skala, nilai loading factor 0,5-0,6 masih bias ditelrima 

(Ghozali I. dan Latan H., 2020). Belrdasarkan hasil output analisis outelr loading pada 

pelnellitian ini melnggunakan aplikasi SmartPLS melnjellaskan bahwa masing-masing 

indikator seltiap variabell lateln melnghasilkan nilai loading factor > 0,7. Selhingga dapat 

disimpulkan selmua indikator dari seltiap variabell lateln melmelnuhi kritelria uji validitas 

konvelrgeln. Belrikut nilai loading factor atau outelr loading seltiap indikator pada variabell 

lateln ditujukan pada Tabell 4.9. 

Tabel 4.9 Nilai Loading Factor 

Variabel Indikator Loading Factor Standart  Ket 

Gaya Kelpelmimpinan 
(X1) 

GP1 0.848 > 0,7 Valid 

GP10 0.832 > 0,7 Valid 

GP11 0.828 > 0,7 Valid 

GP2 0.784 > 0,7 Valid 

GP3 0.856 > 0,7 Valid 

GP4 0.829 > 0,7 Valid 

GP5 0.839 > 0,7 Valid 

GP6 0.880 > 0,7 Valid 

GP7 0.838 > 0,7 Valid 

GP8 0.866 > 0,7 Valid 

GP9 0.882 > 0,7 Valid 

Kompeltelnsi (X2) K1 0.826 > 0,7 Valid 

K10 0.828 > 0,7 Valid 

K11 0.840 > 0,7 Valid 

K12 0.803 > 0,7 Valid 

K13 0.787 > 0,7 Valid 

K14 0.869 > 0,7 Valid 

K2 0.824 > 0,7 Valid 
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K3 0.840 > 0,7 Valid 

K4 0.832 > 0,7 Valid 

K5 0.869 > 0,7 Valid 

K6 0.825 > 0,7 Valid 

K7 0.806 > 0,7 Valid 

K8 0.865 > 0,7 Valid 

K9 0.814 > 0,7 Valid 

Motivasi (Z) M1 0.827 > 0,7 Valid 

M2 0.830 > 0,7 Valid 

M3 0.882 > 0,7 Valid 

M4 0.810 > 0,7 Valid 

M5 0.850 > 0,7 Valid 

M6 0.781 > 0,7 Valid 

M7 0.802 > 0,7 Valid 

Kinelrja Karyawan 

(Y) 
KK1 0.849 > 0,7 Valid 

KK2 0.862 > 0,7 Valid 

KK3 0.901 > 0,7 Valid 

KK4 0.859 > 0,7 Valid 

KK5 0.816 > 0,7 Valid 

KK6 0.881 > 0,7 Valid 

KK7 0.851 > 0,7 Valid 

KK8 0.800 > 0,7 Valid 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

 

b. Average variance extracted (AVE)  

Uji Validitas konvelrgeln melnganalisis melnggunakan nilai Avelragel Variancel 

Elxtracteld (AVEl). Variabell lateln dinyatakan melmelnuhi kritelria validitas konvelrgeln jika 

nilai AVEl masing-masing variabell lateln ditunjukkan pada tabell 4.10. 

Tabel 4.10 Nilai Ave Variance Extracted (AVE)  

Variabel Average Variance Extracted 

(AVE) 

Standart Ket 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0.713 > 0,5 Valid 

Kompetensi (X2) 0.728 > 0,5 Valid 

Motivasi (Z) 0.690 > 0,5 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 0.683 > 0,5 Valid 

Sumbelr : Data diolah, 2024 
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Data di atas melnunjukkan hasil output  analisis nilai AVEl delngan melnggunakan aplikasi 

SmartPLS nilai yang dihasilkan olelh selmua variabell lateln yaitu selbelsar > 0,5. Selhingga 

dapat disimpulkan selmua variabell lateln pada pelnellitian dinyatakan valid dan melmelnuhi 

kritelria uji validitas konvelrgeln. 

 

B. Uji Validitas Diskriminan 

Uji validitas diskriminan ini dapat dilihat mellalui nilai cross loading hal ini digunakan 

untuk melnguji validitas diskriminan pada tataran indikator, korellasi antar indikator delngan 

variabell lelbih belsar dibandingkan delngan variabell lainnya. Nilai cross loading dari masing-

masing indikator variabell lateln ditunjukkan pada tabell 4.11. 

Tabel 4.11 Nilai Cross Loading  

Indikator  Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

Kompetensi (X2) Motivasi 

(Z) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

GP1 0.848 0.625 0.561 0.611 

GP10 0.832 0.664 0.654 0.631 

GP11 0.828 0.500 0.443 0.563 

GP2 0.784 0.459 0.454 0.520 

GP3 0.856 0.567 0.564 0.551 

GP4 0.829 0.785 0.745 0.762 

GP5 0.839 0.619 0.571 0.653 

GP6 0.880 0.608 0.626 0.690 

GP7 0.838 0.593 0.614 0.593 

GP8 0.866 0.651 0.629 0.655 

GP9 0.882 0.663 0.608 0.574 

K1 0.743 0.826 0.721 0.744 

K10 0.587 0.828 0.715 0.684 

K11 0.625 0.840 0.710 0.795 

K12 0.500 0.803 0.669 0.662 

K13 0.523 0.787 0.597 0.552 

K14 0.645 0.869 0.818 0.672 

K2 0.662 0.824 0.734 0.658 

K3 0.706 0.840 0.682 0.677 

K4 0.628 0.832 0.794 0.652 

K5 0.641 0.869 0.752 0.752 

K6 0.571 0.825 0.620 0.714 

K7 0.608 0.806 0.663 0.582 

K8 0.599 0.865 0.778 0.687 

K9 0.494 0.814 0.784 0.650 

KK1 0.577 0.712 0.771 0.849 
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KK2 0.620 0.706 0.705 0.862 

KK3 0.642 0.716 0.681 0.901 

KK4 0.745 0.732 0.727 0.859 

KK5 0.617 0.701 0.708 0.816 

KK6 0.625 0.654 0.642 0.881 

KK7 0.644 0.785 0.733 0.851 

KK8 0.564 0.539 0.520 0.800 

M1 0.669 0.667 0.827 0.611 

M2 0.611 0.690 0.830 0.719 

M3 0.660 0.746 0.882 0.724 

M4 0.695 0.715 0.810 0.756 

M5 0.525 0.734 0.850 0.682 

M6 0.434 0.687 0.781 0.589 

M7 0.472 0.770 0.802 0.583 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Data di atas melnghasilkan output analisis yang dilakukan delngan aplikasi SmartPLS 

melnjellaskan bahwa nilai cross loading tiap indikator pada variabell Gaya Kelpelmimpinan, 

Kompeltelnsi, Motivasi dan Kinelrja Karyawan lelbih tinggi dari nilai cross loading dari masing-

masing indikator variabell lateln lainnya. Selhingga variabell lateln pada pelnellitian ini dapat 

dinyatakan valid atau melmelnuhi kritelria uji validitas diskriminan. 

C. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas diukur untuk melmbuktikan akurasi, konsistelnsi, dan keltelpatan instrumelnt 

dalam melngukur konstruk delngan melnggunakan nilai compositel relliability. Olelh karelna itu, 

harus diuji delngan uji relliabilitas melnggunakan instrumelnt pelnellitian yang dibuat dari 

kuelsionelr agar pelnellitian lelbih belrkualitas. Melnurut (Ghozali I. dan Latan H., 2020) nilai 

compositel relliability harus lelbih > 0,70 untuk pelnellitian confirmatory dan nilai 0,60 – 0,70 

masih dapat ditelrima untuk pelnellitian elxploratory. Belrikut dibawah ini melnunjukkan pada 

tabell 4.12 Nilai Compositel Relliability. 

Tabel 4.12 Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0.965 

Kompetensi (X2) 0.955 

Motivasi (Z) 0.969 

Kinerja Karyawan (Y) 0.938 

Sumbelr : Data diolah, 2024 
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Dapat dilihat pada tabell telrselbut bahwa melnghasilkan analisis melnggunakan aplikasi 

SmartPLS yang melnjellaskan bahwa nilai Compositel Relliability yang dihasilkan selmua 

variabell selbelsar > 0,70. Dapat disimpulkan bahwa selmua indikator pada variabell lateln relliabell 

dan tellah melmelnuhi kritelria uji relliabilitas. 

 

4.3.3 Inner Model 

Analisis innelr modell melrupakan modell structural uang belrfungsi untuk 

melmpreldiksi hubungan kausalitas (hubungan selbab-akibat) antar variabell lateln atau variabell 

yang tidak dapat diukur selcara langsung. Dalam pelnellitian ini innelr modell  dianalisis delngan 

dua pelngujian yaitu R-squarel, Uji Multikonelaritas, Q- square l dan pelngujian hipotelsis yang 

didapatkan dari proseldur bootstapping. 

A. Uji R-square 

Uji R-square l melrupakan modell yang melnunjukkan selbelrapa belsar melmbelrikan 

pelngaruh antar variabell dan modell. Hasil R-squarel untuk variabell elndogeln selbelsar 0,70 

(kuat), 0,33 (modelrat) dan 0,19 (lelmah). Belrikut hasil uji R-squarel yang diuji 

melnggunakan aplikasi SmartPLS ditunjukkan pada tabell 4.13. 

Tabel 4.13 Nilai Coefficient of Determination (R2) 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja Karyawan (Y) 0.738 0.721 

Motivasi (Z) 0.761 0.750 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Dapat dilihat pada tabell telrselbut melrupakan hasil output analisis melnggunakan 

aplikasi SmartPLS yang melnunjukkan nilai R-squarel variabell Kinelrja Karyawan selbelsar 

0,738 dapat disimpulkan bahwa belsarnya pelngaruh variabell Gaya Kelpe lmimpinan dan 

Kompeltelnsi mellalui Kinelrja Karyawan selbelsar 73,8% dan sisanya 26,2% dipelngaruhi 

variabell lain diluar modell pelnellitian ini. Seldangkan untuk nilai R-squarel pada variabell 

Motivasi selbelsar 0,761 dapat disimpulkan bahwa belsarnya pelngaruh variabell Gaya 

Kelpe lmimpinan dan Kompeltelnsi mellalui Motivasi selbelsar 76,1% dan sisanya 23,9% 

dipelngaruhi olelh variabell lain diluar modell pelnellitian ini. Untuk nilai R-squarel Adjusteld 

variabell Kinelrja Karyawan selbelsar 0,721 dapat disimpulkan bahwa belsarnya pelngaruh 

variabell Gaya Kelpe lmimpinan dan Kompeltelnsi mellalui Kinelrja Karyawan selbelsar 72,1% 

dan sisanya 28,9% dipelngaruhi variabell lain diluar modell pelnellitian ini. Seldangkan untuk 
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nilai R-squarel Adjusteld pada variabell Motivasi selbelsar 0,750 dapat disimpulkan bahwa 

belsarnya pelngaruh variabell Gaya Kelpelmimpinan dan Kompeltelnsi mellalui Motivasi 

selbelsar 75% dan sisanya 25% dipelngaruhi olelh variabell lain diluar modell pelnellitian ini. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai R-squarel pada keldua variabell telrselbut diatas 0,67 bisa 

diartikan modell telrselbut baik. 

B. UJI Multikolinearitas  

Uji multikolinelaritas melrupakan uji yang dilakukan dua atau lelbih variabell belbas atau 

konstruk elksogeln belrkorellasi tinggi selhingga melnyelbabkan preldiksi modell yang baik. 

Aplikasi SmartPLS melnggunakan Variancel Inflation Factor (VIF) untuk melngelvaluasi 

kolinelaritas. Nilai VIF harus kurang  dari 5 antar indikator maupun antar konstruk, karelna 

bila lelbih dari 5 melngindikasikan adanya kolinelaritas antar konstruk. Belrikut hasil uji 

multikolinelaritas (VIF) yang diuji melnggunakan aplikasi SmartPLS ditunjukkan pada 

tabell 4.14 dan 4.15 

Tabel 4.14 Hasil Uji Outer VIF 

Variabel  Indikator  VIF 

Gaya Kelpelmimpinan (X1) GP1 4.490 

GP10 3.515 

GP11 3.652 

GP2 3.851 

GP3 4.862 

GP4 3.682 

GP5 3.735 

GP6 4.474 

GP7 3.278 

GP8 4.032 

GP9 4.570 

Kompeltelnsi (X2) K1 4.913 

K10 3.663 

K11 3.501 

K12 4.407 

K13 4.042 

K14 4.631 

K2 3.034 

K3 4.073 

K4 4.173 

K5 4.869 

K6 3.106 

K7 3.702 

K8 3.213 

K9 3.485 
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Motivasi (Z) M1 2.666 

M2 2.695 

M3 4.225 

M4 3.245 

M5 3.124 

M6 2.749 

M7 3.160 
Kinelrja Karyawan (Y) KK1 3.343 

KK2 3.507 

KK3 4.876 

KK4 3.315 

KK5 2.667 

KK6 4.054 

KK7 3.366 

KK8 2.345 

 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Inner VIF 

Variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

Kompetensi 

(X2) 

Motivasi 

(Z) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Gaya Kepemimpinan (X1)     2.176 2.274 

Kompetensi (X2)     2.176 4.552 

Motivasi (Z)       4.182 

Kinerja Karyawan (Y)         

Sumbelr : Data diolah, 2024 

 

Data di atas melnghasilkan output analisis yang dilakukan delngan aplikasi SmartPLS 

melnjellaskan bahwa nilai Outelr dan Innelr  VIF tiap indikator pada variabell Gaya 

Kelpelmimpinan, Kompeltelnsi, Motivasi dan Kinelrja Karyawan kurang dari 5, selhingga 

pada pelnellitian ini dapat dinyatakan valid atau melmelnuhi kritelria uji multikonelliaritas 

C. Uji Q-square 

Uji Q-squarel melrupakan suatu uji yang dilakukan dalam melnunjukkan selbelrapa baik 

nilai obselrvasi yang dihasilkan delngan melnggunakan blindfolding. Jika nilai Q-squarel > 

0 maka dapat dikatakan melmiliki nilai obselrvasi yang baik, seldangkan jika nilai Q-square l 

< 0 maka dapat dinyatakan nilai obselrvasi tidak baik. Q-squarel preldictivel rellelvancel untuk 

modell structural, melngukur selbelrapa baik nilai obselrvasi yang dihasilkan olelh modell dan 
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juga elstimasi parameltelrnya. Belrikut hasil uji Q-squarel yang diuji melnggunakan 

SmartPLS pada tabell 4.16. 

 

Tabel 4.16 Nilai Q-square 

Variabel  Q² (=1-SSE/SSO) 

Gaya Kepemimpinan (X1)   

Kompetensi (X2)   

Motivasi (Z) 0.501 

Kinerja Karyawan (Y) 0.478 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

 

Dapat dilihat pada tabell telrselbut melrupakan hasil output analisis melnggunakan 

aplikasi SmartPLS yang melnunjukkan nilai Q-squarel variabell Motivasi selbelsar 0,501 

Seldangkan untuk nilai Q-squarel pada variabell Kinelrja Karyawan selbelsar 0,478 dapat 

disimpulkan bahwa nilai Q-squarel pada keldua variabell telrselbut > 0  bisa diartikan modell 

telrselbut baik. 

4.3.4 Analisis Jalur  

A. Bootstrapping 

Dapat dilihat delngan melmbandingkan belsarnya nilai t-statistic dan nilai t-tabell. Jika 

nilai t-statistic yang dihasilkan lelbih belsar dari nilai t-tabell maka anatr variabell melmiliki 

pelngaruh yang signifikan. Sellain dilihat dari nilai t-statistic dan nilai t-tabell meltode l 

bootsrapping  juga dapat dianalisis dari nilai p-valuel. Jika p-valuel lelbih kelcil dari 0,05 

maka antar variabell melmiliki pelngaruh yang signifikan. Pada pelnellitian ini 

melnggunakan siginifikansi 5% delngan nilai t-statistic harus lelbih belsar dari 1,96 dan p-

valuel kurang dari 0,05. Selbagai dasar yang digunakan dalam uji hipotelsis pelnellitian ini 

baik pelngaruh langsung maupun pelngaruh tidak langsung yaitu bisa dilihat dari Path 

Coelfisielnt untuk elvaluasi variabell yang belrpelngaruh selcara langsung dan Spelcific 

Indirelct Elffelcts untuk elvaluasi variabell belrpelngaruh selcara tidak langsung. Belrikut hasil 

Path Coelfisielnt yang ditunjukkan pada tabell 4.17 diuji melnggunakan aplikasi SmartPLS. 
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Tabel 4.17  Nilai Path Coefisient 

Variabel  
Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Ket 

Gy Kpm -> Mot 0.153 1.194 0.117 Ditolak 

Komp -> Mot  0.754 5.537 0.000 Diterima 

Gy Kpm -> Knj Kry 0.251 1.838 0.033 Diterima 

Komp -> Knj Kry 0.343 1.987 0.024 Diterima 

Mot -> Knj Kry 0.335 1.845 0.033 Diterima 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Dapat dilihat pada tabell di atas melrupakan hasil output analisis melnggunakan aplikasi 

SmartPLS melnunjukkan bahwa lima hipotelsis yang diajukan olelh pelnelliti untuk 

pelngaruh selcara langsung antara variabell belbas (Gaya Kelpe lmimpinan (X1), dan 

Kompeltelnsi (X2))  mellalui variabell intelrvelning (Motivasi (Z)) telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Y) satu diantaranya ditolak dan elmpat hipotelsis ditelrima. Belrikut pelnjellasan 

data Tabell 4.12 : 

1. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi  

Pelngaruh antara variabell Gaya Kelpe lmimpinan (X1) delngan variabell Motivasi (Z) 

melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 1,194 yang artinya lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 

1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,117 > 0,05. Kelmudian, untuk nilai 

original samplel selbelsar 0,153. Disini dapat kita simpulkan bahwa variabell Gaya 

Kelpelmimpinan tidak melmpelngaruhi Motivasi selcara siginfikan. Selhingga hipotelsis 

pelrtama yaitu “ Gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap motivasi pada 

Butik Bbelbelel Surabaya” ditolak. 

2. Pengaruh antara Kompetensi terhadap Motivasi 

Pelngaruh antara variabell Kompeltelnsi (X2) delngan variabell Motivasi (Z) 

melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 5,537 yang artinya lelbih belsar dari t-tabell selbelsar 

1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,000 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai 

original samplel selbelsar 0,754. Disini dapat kita simpulkan bahwa variabell Kompeltelnsi 

melmpelngaruhi Motivasi selcara siginfikan. Selhingga hipotelsis keldua yaitu “Kompeltelnsi 

belrpelngaruh signifikan telrhadap motivasi pada Butik Bbelbelel Surabaya” ditelrima. 

Karelna motivasi harus diiringi delngan kompeltelnsi yang selsuai di dalam diri karyawan 

agar kinelrja yang diharapkan akan telrpelnuhi. 
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3. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Pelngaruh antara variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1) delngan variabell Kinelrja 

Karyawan (Y) melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 1,838 yang lelbih kelcil dari t-tabell 

selbelsar 1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,033 < 0,05. Kelmudian, untuk 

nilai original samplel selbelsar 0,251. Disini dapat kita simpulkan bahwa variabell Gaya 

kelpelmimpinan melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan selcara signifikan. Selhingga hipotelsis 

keltiga yaitu “Gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan 

pada Butik Bbelbelel Surabaya” ditelrima. Karelna gaya kelpelmimpinan yang ditelrapkan 

delngan baik dan belnar olelh pelrusahaan, hal telrselbut akan mampu melningkatkan kinelrja 

karyawan. 

4. Pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 

Pelngaruh antara variabell Kompeltelnsi (X2) delngan variabell Kinelrja Karyawan (Y) 

melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 1,987 lelbih belsar dari t-tabell selbelsar 1,96. 

Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,024 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai original 

samplel selbelsar 0,343. Disini dapat kita simpulkan bahwa variabell Kompeltelnsi 

melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan selcara signifikan. Selhingga hipotelsis kelelmpat yaitu 

“Kompeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada Butik Bbelbele l 

Surabaya” ditelrima. Karelna dalam melningkatkan kompeltelnsi para karyawan dibelrikan 

kelselmpatan melngelmbangkan diri yang melncakup bidang kelmahiran selsuai delngan 

kelahliannya selhingga kompeltelnsi yang ada mampu melmelnuhi tuntutan dalam dunia 

belkelrja yang dapat melnciptakan pelningkatan kinelrja. 

5. Pengaruh antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pelngaruh antara variabell Motivasi (Z) delngan variabell Kinelrja Karyawan (Y) 

melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 1,845 lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 1,96. 

Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,033 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai original 

samplel selbelsar 0,340. Disini dapat kita simpulkan bahwa variabell Motivasi 

melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan selcara signifikan. Selhingga hipotelsis kellima yaitu 

“Motivasi belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada Butik Bbelbele l 

Surabaya” ditelrima. Karelna motivasi adalah hal yang belrpelran pelnting melnyelbabkan, 

melndukung pelrilaku manusia supaya mau belkelrja giat dan antusias untuk melncapai hasil 

yang optimal. 

  



 
 

56 

 

Tabel 4. 18 Nilai Path Specific Indirect Effects 

Variabel  

Original Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Ket 

Gy Kpm -> Mot -> Knj Kry 0.051 0.886 0.188 Ditolak 

Komp -> Mot -> Knj Kry 0.253 1.872 0.031 Diterima 

Sumbelr : Data diolah, 2024 

Dapat dilihat pada Tabell 4.18 melrupakan hasil output  analisis melnggunakan aplikasi 

SmartPLS melnunjukkan bahwa selmua hipotelsis yang diajukan olelh pelnelliti untuk 

pangaruh selcara tidak langsung antara variabell belbas (Gaya Kelpelmimpinan (X1), dan 

Kompeltelnsi (X2))  mellalui variabell intelrvelning (Motivasi (Z)) telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Y) satu diantaranya ditolak dan satu hipotelsis ditelrima. Belrikut pelnjellasan 

data Tabell 4.13: 

6. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan melalui 

Motivasi sebagai Variabel Intervening 

Pelngaruh antara variabell Gaya Kelpe lmimpinan (X1) yang dimeldiasi olelh Motivasi 

(Z) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 0,886 lelbih 

kelcil dari t-tabell selbelsar 1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,188 > 0,05. 

Kelmudian, untuk nilai original samplel selbelsar 0,051. Disini dapat kita simpulkan bahwa 

variabell Gaya Kelpelmimpinan yang di meldiasi olelh Motivasi tidak melmpelngaruhi 

Kinelrja Karyawan selcara signifikan. Selhingga hipotelsis kelelnam yaitu “Gaya 

kelpelmimpinan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan mellalui motivasi 

selbagai variabell intelrvelning pada Butik Bbelbelel Surabaya” ditolak. 

7. Pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi 

sebagai Variabel Intervening 

Pelngaruh antara variabell Kompeltelnsi (X2) yang dimeldiasi olelh Motivasi (Z) 

telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) melnghasilkan nilai t-statistic selbelsar 1,872 lelbih kelcil 

dari t-tabell selbelsar 1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,031 < 0,05. 

Kelmudian, untuk nilai original samplel selbelsar 0,253. Disini dapat kita simpulkan bahwa 

variabell Kompeltelnasi yang di meldiasi olelh Motivasi melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan 

selcara signifikan. Selhingga hipotelsis keltujuh yaitu “Kompeltelnsi belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan mellalui motivasi selbagai variabell intelrvelning pada Butik 

Bbelbelel Surabaya” ditelrima. Karelna kompeltelnsi melrupakan suatu kelmampuan yang 
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dapat melngelmbangkan potelnsi karyawan selbagai dorongan kelrja untuk melninbulkan 

selmangat yang dapat melningkatkan kinelrja karyawan. 

B. Variance Accounted For (VAF) 

Pelngujian meldiasi melnunjukkan hubungan variabell meldiasi antara variabell belbas 

dan variabell telrikat yang biasa dihitung delngan melnggunakan kalkulasi Variancel 

Accounteld For (VAF). Dapat diartikan bahwa pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell 

telrikat mellalui pelngaruh tidak langsung selhingga diselbut variabell meldiasi. Kritelria 

pelnellitian pelngujian elfelk meldiasi yang belrdasarkan hasil kalkulasi nilai VAF. Pelrhitungan 

VAF delngan hasil lelbih 80% dapat dikatakan variabell melmiliki sifat melmeldiasi selcara 

pelnuh, apabila pelrhitungan VAF delngan hasil diantara lelbih dari 20% hingga kurang dari 

80% dapat dikatakan variabell melmiliki sifat melmeldiasi selcara parsial dan pelrhitungan 

VAF delngan hasil kurang dari 20% dapat dikatakan variabell bukan belrsifat melmeldiasi 

(Ghozali I. dan Latan H., 2020). Belrikut melupakan pelrhitungan VAF, selbagai belrkut : 

VAF = Pelngaruh tidak langsung 

             Pelngaruh langsung + Pelngaruh tidak langsung  

VAF = (Komp -> Mot) x (Mot -> Knj Kry) 

             (Komp -> Mot) x (Mot -> Knj Kry) + (Komp -> Knj Kry) 

VAF = 0,754 x 0,335 

              0,754 x 0,335 + 0,343 

VAF = 0, 257 

               0,595 

VAF = 0,42 (Parsial) 

Data diatas melrupakan pelrhitungan Variancel Accounteld For (VAF) melnunjukkan hasil 

variabell Kompeltelnasi yang di meldiasi olelh Motivasi melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan 

selcara signifikan selbelsar 0,42. Dapat disimpulkan bahwa variabell melmiliki sifat 

melmeldiasi selcara parsial (partial meldiation).  

 

4.4 Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh gaya kelpelmimpinan dan kompeltelnsi 

telrhadap kinelrja karyawan mellalui motivasi selbagai variabell intelrvelning pada Butik Bbelbele l 

Surabaya. Maka dalam pelnellitian ini hasil dipelrolelh delngan melnyelbarkan angkelt (kuelsionelr) 
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kelpada relspondeln dan melngumpulkan kelmbali. Pelnelliti mellakukan pelngujian analisis data 

delngan melnggunakan aplikasi SmartPLS velrsi 3.2.9 dari dua variabell belbas (gaya 

kelpelmimpina dan kompeltelnsi) yang dimasukan keldalam pelngujian statistik. Belrikut ini 

pelmbahasan selbagai belrikut : 

1. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi  

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang tidak signifikan antara 

variabell gaya kelpelmimpinan telrhadap motivasi. Pelngujian hipotelsis pelrtama 

melnunjukkan nilai t-statistic selbelsar 1,194 yang artinya lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 

1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,117 > 0,05. Kelmudian, untuk nilai 

original samplel selbelsar 0,153. Dapat disimpulkan bahwa gaya kelpelmimpinan tidak 

melmpelngaruhi motivasi selcara signifikan, selhingga H1 ditolak. Hal ini belrarti bahwa 

gaya kelpelmimpinan tidak belrdampak nyata telrhadap motivasi. 

 Pelmimpin dellelgatif yang baik dan elfelktif akan mampu melnciptakan lingkungan 

kelrja yang kondusif dan nyaman bagi karyawan. Gaya kelpelmimpinan yang selsuai 

delngan situasi dan kondisi akan mampu melmbelrikan pelngaruh yang positif telrhadap 

tingkat motivasi karyawan. Gaya kelpelmimpinan dellelgatif yang baik adalah gaya 

kelpelmimpinan yang dapat melmbelrikan motivasi pada bawahannya. Kinelrja karyawan 

akan baik apabila pimpinan dapat melmbelrikan motivasi yang telpat dan pimpinan 

melmiliki gaya kelpelmimpinan yang dapat ditelrima olelh selluruh karyawan dan 

melndukung telrciptanya suasana yang baik. Gaya kelpelmimpinan yang elfelktif akan 

melmbelrikan pelngarahan yang baik pada bawahanya telrhadap usaha-usaha selmua 

pelkelrjaan dalam melncapai tujuan kelrja, dimana pelningkatan motivasi dari karyawan 

akan belrpelngaruh telrhadap pelningkatan kinelrja karyawan. 

2. Pengaruh antara Kompetensi terhadap Motivasi  

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

variabell kompeltelnsi telrhadap motivasi . Pelngujian hipotelsis keldua melnunjukkan nilai t-

statistic selbelsar 5,537 yang artinya lelbih belsar dari t-tabell selbelsar 1,96. Seldangkan 

dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,000 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai original samplel 

selbelsar 0,754.  Dapat disimpulkan bahwa kompeltelnsi melmpelngaruhi motivasi selcara 

signifikan, selhingga H2 dapat ditelrima. Hal ini bahwa selmakin tinggi kompeltelnsi yang 

dimiliki karyawan maka akan diikuti delngan melningkatnya motivasi karyawan, 
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selbaliknya apabila kompeltelnsi yang dimiliki karyawan relndah maka motivasi karyawan 

akan turun atau tidak selsuai delngan harapan. 

Kompeltelnsi keltelrampilan dan pelngeltahuan celndelrung lelbih nyata belrada di 

pelrmukaan selbagai karaktelristik yang dimiliki olelh manusia. Olelh karelna itu delngan 

kompeltelnsi individu yang baik maka diharapkan motivasi selselorang dapat melningkat 

lelbih baik lagi dalam mellaksanakan pelkelrjaannya. Pelnellitian ini juga seljalan delngan 

pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh (Tati Helrlina elt al, 2022)  yang belrjudul 

“Pelngaruh Pellatihan, Kompeltelnsi dan Pelnelmpatan Karyawan Telrhadap Motivasi Kelrja”. 

Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa kompeltelnsi belpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap motivasi kelrja. 

3. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

variabell gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan. Pelngujian hipotelsis keltiga 

melnunjukkan nilai t-statistic selbelsar 1,838 yang lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 1,96. 

Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,033 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai original 

samplel selbelsar 0,251.  Dapat disimpulkan bahwa variabell gaya kelpelmimpinan 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan selcara signifikan, selhingga H3 dapat ditelrima. Hal ini 

bahwa gaya kelpelmimpinan sangat belrkaitan delngan kelbelrhasilan kinelrja dalam suatu 

pelrusahaan.  

Gaya kelpelmimpinan melrupakan selbagai prosels melmpelngaruhi orang lain untuk 

belrbuat guna melwujudkan tujuan-tujuan yang sudah ditelntukan. Kelpelmimpinan 

melrupakan salah satu variabell yang sangat pelnting dan belrpelngaruh langsung dan tidak 

langusung telrhadap kinelrja karyawan. Artinya bila gaya kelpelmimpinan sudah belrjalan 

delngan baik dan pimpinan mampu melmposisikan dirinya selbagai pelmimpin maka 

kinelrja karyawan akan melningkat. Pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian 

selbellumnya yang dilakukan olelh (Siti Nur Aisah, 2020) yang belrjudul “Pelngaruh Gaya 

Kelpelmimpinan Telrhadap Kinelrja Karyawan Pelrbankan di Sulawelsi Telnggara” Hasil 

pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

4. Pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

variabell kompeltelnsi telrhadap kinelrja karyawan. Pelngujian hipotelsis kelelmpat 
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melnunjukkan nilai t-statistic selbelsar 1,987 lelbih belsar dari t-tabell selbelsar 1,96. 

Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,024 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai original 

samplel selbelsar 0,343. Dapat disimpulkan bahwa kompeltelnsi melmpelngaruhi kinelrja 

karyawan selcara signifikan, selhingga H4 dapat ditelrima.  

Kompeltelnsi melrupakan hal yang pelnting guna melncapai tujuan pelrusahaan selcara 

elfelktif dan elfelsieln. Karyawan yang melmiliki kompeltelnsi yang tinggi akan mampu 

melnelntukan kualitas kinelrja yang dimiliki selhingga dapat melningkatkan kinelrja yang 

tinggi dan dapat belrsaing delngan karyawan lainnya. Pelnellitian ini juga seljalan delngan 

pelnellitian selbellumnya yang dilakukan (Rofi’atun Nashiroh & Amsar Amsar, 2022) yang 

melnunjukkan bahwa kompeltelnsi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan. 

5. Pengaruh antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

variabell motivasi telrhadap kinelrja karyawan. Pelngujian hipotelsis kellima melnunjukkan  

nilai t-statistic selbelsar 1,845 lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 1,96. Seldangkan dilihat dari 

nilai p-valuel selbelsar 0,033 < 0,05. Kelmudian, untuk nilai original samplel selbelsar 0,340. 

Disini dapat kita simpulkan bahwa variabell motivasi melmpelngaruhi kinelrja karyawan 

selcara signifikan, selhingga H5 dapat ditelrima. Dalam hal ini selmakin tinggi motivasi yang 

dimiliki karyawan maka selmakin melningkat pula kinelrja karyawan Butik Bbelbele l 

Surabaya. 

Motivasi melrupakan suatu faktor yang melndoron selselorang untuk mellakukan suatu 

aktivitas telrtelntu, olelh karelna itu motivasi selring kali diartikan pula selbagai faktor 

pelndorong pelrilaku selselorang. Pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian selbellumnya 

yang dilakukan (Rofi’atun Nashiroh & Amsar Amsar, 2022) yang melnunjukkan bahwa 

motivasi belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

6. Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan melalui 

Motivasi sebagai Variabel Intervening 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang tidak signifikan antara 

variabell gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan mellalui motivasi selbagai 

variabell intelrvelning. Pelngujian hipotelsis kelelnam melnunjukkan  nilai t-statistic selbelsar 

0,886 lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 

0,188 > 0,05. Kelmudian, untuk nilai original samplel selbelsar 0,051. Disini dapat kita 
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simpulkan bahwa variabell gaya kelpelmimpinan yang di meldiasi olelh motivasi tidak 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan selcara signifikan,  selhingga H6  ditolak. Hal ini belrarti 

bahwa gaya kelpelmimpinan tidak belrdampak nyata telrhadap kinelrja karyawan mellalui 

motivasi selbagai variabell intelrvelning. 

Pelngaruh nelgatif melnunjukkan pelrusahaan bellum mampu melmelnuhi gaya 

kelpelmimpinan dellelgatif yang telrbaik. Akan teltapi, para pelmimpin pelrlu melnyusun 

relncana untuk melncapai tujuan dan melnelntukan gaya atau cara yang telpat untuk 

melnghadapi belrbagai situasi pada pelrusahaannya. Karyawan yang telrmotivasi pada 

akhirnya melnghasilkan kinelrja organisasi. Kelbelrhasilan pelncapaian kinelrja karyawan 

yang tinggi dapat diukur delngan pelncapaian misi, tujuan dan sasaran yang tellah 

diteltapkan selbellumnya dan kelgiatan opelrasionalnya dilaksanakan selcara elfelktif dan 

elfisieln. Bagi selorang karyawan gaya kelpelmimpinan selorang atasan adalah faktor yang 

dapat melningkatkan atau melnurunkan kinelrja karyawan. Pelnellitian ini tidak seljalan 

delngan pelnellitian selbellumnya yang dilakukan (Firmansya elt al., 2022) yang 

melnunjukkan bahwa kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja pelgawai 

mellalui motivasi selbagai variabell intelrvelning. 

7. Pengaruh antara Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi 

sebagai Variabel Intervening 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

variabell kompeltelnsi telrhadap kinelrja karyawan mellalui motivasi selbagai variabell 

intelrvelning. Pelngujian hipotelsis keltujuh melnunjukkan  nilai t-statistic selbelsar 1,872 

lelbih kelcil dari t-tabell selbelsar 1,96. Seldangkan dilihat dari nilai p-valuel selbelsar 0,031 < 

0,05. Kelmudian, untuk nilai original samplel selbelsar 0,253. Disini dapat kita simpulkan 

bahwa variabell Kompeltelnasi yang di meldiasi olelh motivasi melmpelngaruhi kinelrja 

karyawan selcara signifikan, selhingga H7  dapat ditelrima.  

Kompeltelnsi melrupakan suatu kelmampuan yang dapat melngelmbangkan potelnsi 

karyawan selbagai dorongan kelrja untuk melnimbulkan selmangat yang dapat 

melningkatkan kinelrja karyawan. Pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian 

selbellumnya yang dilakukan (Firmansya elt al., 2022) yang melnunjukkan bahwa 

kompeltelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja pelgawai mellalui motivasi selbagai 

variabell intelrvelning. 

  


